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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan rahmat, nikmat serta karunia-Nya yang
tak ternilai dan tak dapat dihitung sehingga Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) yang
dibentuk sejak tahun 1977 telah banyak berkiprah dan menjadi mitra pemerintah dalam membangun
profesionalisme di bidang ilmu pertanian khususnya bidang agronomi.

Tahun 2019 adalah akhir dari periode Pengurus Pusat PERAGI periode 2016 — 2019, oleh karena
itu pada tanggal 23 — 24 September 2019 Peragi menggelar Kongres dan Seminar Nasional dengan
mengusung tema “Akselerasi Smart Farming di Era Industri 4.0”. Tema tersebut dipilih dengan alasan
untuk memberikan perhatian terhadap pertanian dan dunia perhimpunan profesi di bidang pertanian,
khususnya tentang akselerasi dalam cakupan budidaya di Era industri 4.0. Pelaksanan kongres dan
seminar nasional tersebut telah terlaksana dengan baik dan prosiding ini dapat diterbitkan.

Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) menyelenggarakan Seminar Nasional ini sebagai
salah satu ajang bagi para penggiat agronomi dan wirausaha maupun pelaku pembangunan bidang
pertanian untuk mempresentasikan hasil penelitian dan pengembangannya, sekaligus bertukar
informasi, pengalaman, dan memperdalam masalah penelitian, serta mengembangkan kerjasama yang
berkelanjutan. Seminar ini diikuti oleh berbagai pihak antara lain peneliti, dosen, pengusaha, teknisi,
petani, instansi pemerintah dan swasta, serta pemerhati pertanian Indonesia.

Salah satu output dari penyelenggaran Seminar Nasional ini adalah prosiding yang berisikan
artikel baik dari hasil penelitian maupun hasil kajian (review). Prosiding ini memuat sebanyak 96 artikel
yang terdiri dari berbagai kajian disiplin ilmu antara lain budidaya, pemuliaan/bioteknologi, proteksi
dan sosial ekonomi. Artikel dalam prosiding ini sudah melalui proses review, divaluasi, diedit serta
diperbaiki sesuai dengan aturan yang berlaku dalam penulisan karya tulis ilmiah oleh penulis dan tim
editor.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh Tim Editor yang telah
bekerja sama dan bekerja keras dalam penyelesaian prosiding ini, serta kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi mendukung dan memfasilitasi penerbitan prosiding ini. Akhir kata semoga prosiding ini
dapat bermanfaat dan digunakan untuk kemajuan pertanian Indonesia. Semoga Allah SWT meridhai
dan memberkahi semua ikhtiar baik kita. Aamin ya Rabbal aalamiin.

Bogor, November 2020
Ketua Tim Editor,

Dr.Ir. Gusmaini,MSi.
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Peningkatan produtivitas pertanian dengan efisiensi tinggi dan mampu menekan biaya
produksi merupakan harapan bagi seluruh petani di Indonesia, untuk mewujudkan harapan tersebut
kementerian pertanian Indonesia telah mencanangkan program yang mengedepankan tiga komponen
utama antara lain informasi, teknologi, dan manajemen untuk menjadi fokus di Era Industri 4.0 yang
dikenal dengan Pricisian Farming. Pertanian presisi dengan menggunakan berbagai alat otomatis saat ini
sangat mudah diperoleh dan dapat dirakit sendiri serta sangat hemat lahan. Budidaya pertanian pada
era 4.0 ditandai dengan pemanfaatan data yang komprehensif dan akurat, kreativitas dan dilengkapi
dengan analisis risiko dan peluang.

Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) menjadi sebuah wadah perhimpunan profesi dan
kepakaran di bidang agronomi (teknik budidaya tanaman). Dengan kepakaran yang dimiliki, PERAGI
diharapkan bisa mengimplementasikan keilmuannya untuk pertanian Indonesia, khususnya dalam
menghadapi Era Industri 4.0. Terkait hal tersebut, dalam SEMINAR NASIONAL TAHUN 2019
PERAGI mengambil tema: “Akselerasi Smart Farming diEra Industri 4.0”. Tema ini dipilih mengingat
masih kurangnya literatur online maupun offline yang membahas hal ini di Indonesia. Aplikasi Smart
Farming terkait dengan infrastruktur Internet seperti cloud computing, aplikasi, data center yang
seyogyanya dibangun oleh pemerintah sebagai bagian dari penyediaan kebutuhan publik. Terobosa
inovasi baru dengan teknologi sensor dan remote imaging, informasi kondisi agroklimat, unsur hara
yang ada di dalam tanah, serangan hama penyakit dan kebutuhan pasar, bisa disediakan melaluigadget.
Smart Farminguntuk Indonesia perlu dirumuskansesuai dengan kondisi petaninya.

Seminar Nasional yang digagasan oleh Perhimpunan Agronomi Indonesia atau PERAGI
bekerja sama dengan Kementerian Pertanian dilaksanakan pada Selasa 24 September 2019 di
Auditorium Ir. Sadikin Sumintawikarta, Bogor, Jawa Barat. Seminar nasional yang dibuka oleh menteri
pertanian Dr. Andi Amran Sulaiman ini diikuti lebih dari 400 peserta dari berbagai universitas di
Indonesia, UK dan UPT lingkup Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian. Seminar kelompok
pemakalah yang disampaikan secara oral dilakukan di delapan ruangan berbeda, masing-masing 12
makalah setiap ruangan yang dibagi dalam dua sesi. Makalah yang diseminarkan berjumlah 187
makalah yang terdiri dari 96 makalah oral dan 91 makalah poster.

Seminar nasional PERAGI kali ini, turut diselenggarakan sesi talkshow yang menghadirkan
beberapa narasumber antara lain, Prof. Dr. Ir. Andi Muhammad Syakir, MS (Ketua Umum PERAGI),
Prof. Dr. Agus Purwito (Wakil Rektor IPB), Prof. Dr. Anthonius Suwanto (Guru besar FMIPA IPB),
Iriana Eka sari S.P. (Pendiri tea sila house) dan Sandi Okta Susila S.P (Tokoh Petani Millenial) serta
Azizah Hanum dari CNN Indonesia yang berperan sebagai moderator. Selain itu, juga dilakukan
penandatanganan MoU antara PERAGI dengan tiga mitra yaitu: 1) Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia (GAPKI) tentang Pengembangan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia, 2) Asosiasi Petani
Kelapa Sawit Indonesia (APKASINDO) tentang Kerjasama Bidang Penelitian dan Pengembangan SDM
Petani Kelapa Sawit Indonesia, dan 3) PT Polowijo Gosari tentang Percepatan Diseminasi Inovasi
Teknologi Pupuk untuk Komoditas Pertanian.

Era Industri 4.0 harus digunakan sebagai momentum untuk menarik generasi muda agar mau
menjadi petani modern. Petani modern (yang dimotori generasi muda) saat ini sudah mulai
berkembang dengan memproduksi komoditas bernilai tinggi yang dipasarkan secara on-line.
Komoditas bernilai tinggi diciptakan seiring dengan kebutuhan individu yang semakin memperhatikan
pangan fungsional dan aman untuk dikonsumsi (organik atau minim penggunaan bahan kimia).
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Terkait hal ini PERAGI juga akan membantu pemerintah menyiapkan para generasi muda Indonesia
untuk menjadi petani modern dengan mempromosikan teknologi budi daya pertanian secara cerdas
(Smart Farming). Teknologi ini diyakini selain dapat menarik minat generasi muda untuk mau menjadi
petani juga dapat mendorong peningkatan daya saing produk pertanian.

Bogor, November 2020
Ketua Panitia,

v

Ir. Syafaruddin, Ph.D
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SAMBUTAN KETUA UMUM PERAGI

Perkembangan yang sangat pesat di bidang teknologi digital, telah mengondisikan dunia (suka
atau tidak suka) untuk memasuki era industri 4.0. Di sektor pertanian, aplikasi industri 4.0 yang
berbasis internet banyak digunakan untuk pengembangan precision farming. Teknik budidaya pertanian
presisi mengondisikan budidaya pertanian dijalankan sesuai dengan kebutuhan tanaman secara cepat
dan tepat. Budidaya pertanian pada era industri 4.0 nantinya akan ditentukan oleh ketersediaan data
yang besar (big data), kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan kreativitas (creativity). Melalui ketiga
syarat tersebut, budidaya pertanian akan berkembang ke arah pemenuhan pangan yang sesuai dengan
kebutuhan individu, ramah lingkungan, efisien, dan efektif. Dengan demikian diharapkan para
generasi milenial lebih tertarik untuk menekuni usaha pertanian dalam menunjang ekonomi
keluarganya.

Peragi sebagai bagian dari mitra kerja pemerintah merasa sangat berkepentingan untuk memberi
masukan terhadap program-program pembangunan pertanian, khususnya di bidang peningkatan
kapasitas sumber daya manusia ke arah peningkatan daya saing produk petanian Indonesia di pasar
global dan mewujudkan “Indonesia Lumbung Pangan Dunia 2045”. Oleh karena itu, pada Seminar
Nasional Tahun 2019 Peragi mengusung tema “Akselerasi Smart Farming Era Industri 4.0” sesuai
dengan perkembangan era industri yang sedang berkembang.

Sejak awal saya mempunyai keyakinan bahwa PERAGI memiliki potensi besar dalam
membangun pertanian Indonesia melalui peran sebagai agronom modern, sehingga produktivitas dan
daya saing pertanian meningkat. Kiprah PERAGI semakin terbantu dalam mengakselerasi penciptaan
teknologi dalam bidang agronomi, sejak Kementerian Pertanian mencanangkan pertanian modern dan
soft launching teknologi 4.0 beberapa waktu lalu di Serpong. Untuk itu, kami atas nama PERAGI patut
menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada Bapak Menteri Pertanian yang telah membawa
pertanian Indonesia ke era modernisasi pertanian dalam skala besar. Bukan merupakan hal yang
mudah untuk berinovasi dalam pengelolaan anggaran dimana persentase anggaran untuk kebutuhan
petani yang awalnya hanya sekitar 35% (2014) telah ditingkatkan selama 4 tahun terakhir hingga di atas
80%.

Upaya nyata Kementerian Pertanian dalam memodernisasi sektor pertanian memotivasi kami
untuk lebih menigkatkan lagi profesionalisme para sarjana agronomi agar mampu menjadi
penyeimbang dan penghela dalam upaya meningkatkan produktivitas dan daya saing pertanian.
Peningkatan daya saing komoditas pertanian menjadi salah satu fokus PERAGI karena hal tersebut
merupakan prasyarat penting untuk bersaing dengan negara lain. Saya berharap kegiatan seminar
nasional yang diikuti oleh berbagai kalangan mampu memberikan kemanfaatan signifikan terhadap
bidang keilmuan dan pembangunan pertanian pada khususnya.

Bogor, November 2020

Ketua Umum Perhimpunan Agronomi
Indonesia (PERAGI)

ie'e

Dr. Ir. Andi Muhammad Syakir, MS
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PENGARUH JARAK TANAM PADA TANAMAN KACANG PANJANG
RENEK DENGAN PENAMBAHAN BERBAGAI DOSIS KOMPOS TKKS
DAN ANALISIS KERAGAMAN GENETIK DNA

F. Fathurrahman
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Pekanbaru 28284 Riau

email : fathur@agr.uir.ac.id

ABSTRAK

Prospek pengembangan sayuran di Indonesia masih cukup menarik. Apalagi pengembangan jenis tanaman
sayuran baru seperti kacang Panjang Renek(Vigna unguiculata var. sesquagpedalis) memliki daya tarik tersendiri
karena ada karakter yang menarik. Untuk meningkatkan produksi perlu dilakukan upaya perbaikan dalam teknik
penanaman yaitu pengaturan jarak tanam. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal perlu penambahan pupuk
organik berupa Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh jarak
tanam pada tanaman kacang panjang renek dengan penambahan berbagai dosis Kompos TKKS dan analisis
keragaman genetik DNA. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) secara faktorial terdiri dari dua faktor dan tiga ulangan.Faktor 1: Faktor 1: Jarak tanam terdiri dari 4 taraf:]1
adalah Jarak tanam 55 cm x 30 cm, ]2 adalah Jarak tanam 60 cm x 35 cm, 3= Jarak tanam 65 cm x 40 cmJ4 adalah
Jarak tanam 70 cm x 45 cm. Sedangkan Faktor 2: Pupuk TKKS terdiri dari 4 taraf yaitu TO adalah Tanpa pupuk
kompos TKKS, T1 adalah Pupuk kompos TKKS 15 ton/ha (3 kg/m?), T2 adalah Pupuk kompos TKKS 20 ton/ha (4
kg/m?) dan T3 adalah Pupuk kompos TKKS 25 ton/ha (5 kg/m?). Adapun parameter yang diamati adalah: luas
daun (cm?), diameter batang (cm), berat polong per plot (g)dan analisis keragaman genetik kacang panjang renek
dan kacang panjang merambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara interaksi luas daun signifikan dan
tertinggi pada perlakuan J3T1 (58.76 cm?). Untuk diameter batang juga signifikan dan yang tertinggi adalah J3T3
(1.63 cm).Hasil pengamatan terhadap berat polong perplot vang tertinggi adalah interaksi J3T2 (2720 g).
Amplifikasi PCR menggunakan Primer Trnl F2 dan TrnL R3 pada sampel kacang panjang renek dan kacang
panjang merambat terdapat perbedaan jumlah nukleotida yang dihasilkan. Keragaman pita DNA antara kedua
sampel berbeda dimana hasil PCR RAPD kedudukan pitanya berbeda.

Kata kunci: Keywords: renck, plant spacing, TKKS, PCR, Sequent trnL-F

PENDAHULUAN sebagai usaha dalam penganekaragaman
varietas kacang panjang,.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Provinsi Riau (2016), melaporkan bahwa luas
panen kacang panjang pada tahun 2014 adalah
2.584 ha dengan produksi 12787 ton dan pada
tahun 2015 luas panen kacang panjang adalah
2194 ha dengan produksi 8.795 ton. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa luas panen dan
produksi kacang panjang di Riau mengalami
penurunan.  Penurunan  produksi  kacang
panjang di Riau selain karena luas lahan panen
yang berkurang, faktor yang lainnya dapat
disebabkan oleh belum diterapkannya teknologi
budidaya yang dianjurkan, kondisi iklim yang
kurang menguntungkan dan kesuburan tanah
vang rendah. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan tanah vyaitu
dengan pemberian pupuk organik kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS).Kompos
TKKS dapat memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan porositas tanah serta

Budidaya kacang panjang selama ini
menggunakan varietas yang bersifat menjalar
dan  memerlukan biaya tambahan untuk
menyediakan lanjaransebagai penopang
tumbuh  tegaknya tanaman dengan baik
Langkah alternatif untuk mengurangi biaya
produksi (penyediaan lanjaran) dapat dilakukan
dengan menanam varietas kacang panjang tife
tegak. Meskipun demikian yang permasalahan
lain untuk varietas jenis tegak jangan sampai
timbul contohnya produksi rendah, syarat
tumbuh kurang sesuai, rasa dan tekstur tidak
disukai konsumen. Tipe kacang panjang tegak
tidak memerlukan lanjaran sudah
dikembangkan  di negara Malaysia, Thailand
dan Filipina. Di Malaysia kacang tife tegak ini
diberi nama kacang Panjang Renek (Vigma
unguiculatn var sesquagpedalis) (Mardi, 2007).
Budidaya tanaman ini di Riau masih dalam
skala adaptasi dan penelitian di perguruan
tinggi. Budidaya secara meluas diperlukan
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meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah
(Sutanto, 2002). Hasil penelitian Sumartoyo
(2016), pertumbuhan dan hasil tertinggi akibat
pemberian bokashi TKKS dosis 20 ton/ha.

Untuk meningkatkan produktifitas lahan
selain dengan penggunaan pupuk juga dapat
dilakukan dengan pengaturan jarak tanam.Jarak
tanam vyang terlalu jarang mengakibatkan
besarnya proses penguapan air dari dalam
tanah, sehingga proses pertumbuhan dan
perkembangan terganggu. Sebaliknya jarak
tanam vyang terlalu rapat menyebabkan
terjadinya  persaingan  tanaman  dalam
memperoleh air, unsur hara dan intensitas
matahari (Kartasapoetra 1985). Oleh karena itu
diperlukan jarak tanam yang optimal untuk
meningkatkan  produktifitas  lahan. Untuk
memahami karakter genetik dari kedua jenis
kacang panjang ini perlu analisis molekuler agar
didapatkan informasi yang akurat secara
genetik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh utama dan interaksi
pemberian pupuk kompos JKKS dan jarak
tanam pada tanaman Kacang Panjang Renek.
Selanjutnya mengetahui keragaman genetik
antara kacang panjang renek dengan kacang
panjang merambat.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah, benih Kacang panjang merambat
diperoleh dari  toko pertanian. Benih kacang
panjang renek diperoleh dari Laboratorium
Bioteknologi Faperta UIR. POC Herbafarm,
kompos TKKS dan mulsa plastik. Bahan lain
yang digunakan adalah Nitrogen cair, Bufer
CTAB yang terdiri CTAB (CTAB: 4,1 g NaCl, 10
g CTAB, 0,5 M EDTA pH 8,0, 18,61 g disodium
etilendiamin tetra asetat 2H20, 1M Tris-HCI pH
8,0, 12,11 g Trisma Base, 1,40 M NaCl, 29,22 g
sodium  khlorida, 2% PVP dan 0,20% 8-
mercaptoetanol), pvp, B-mercaptoetanol, buffer
TE, buffer EDTA dan buffer TBE dan 1 kb DNA
ladder.Primer  yang  digunakan  dalam
amplifikasi sequen tmL-F adalah primer
universal Primer Forward (F) 5-
GGTTCAAGTCCCTCTATCCC-'3, Primer
Reverse (R) 5-ATTTGAACTGGTGACACGAG-
‘3. Primer tunggal untuk RAPD adalah OPD20
Primer 5-ACCCGGTCAC-'3.
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Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  secara
eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari
dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama
yaitu : Jarak tanam terdiri dari 4 taraf:]1= Jarak
tanam 55 cm x 30 cm (Kontrol), ]2= Jarak tanam
60 cm x 35 cm, |3= Jarak tanam 65 cm x 40 cm ,
J4= Jarak tanam 70 cm x 45 cm. Sedangkan
faktor kedua adalah pupuk TKKS terdiri dari 4
tarafTO= Tanpa pupuk kompos TKKS, TI=
Pupuk kompos TKKS 15 ton/ha (3 kg/m2), T2=
Pupuk kompos TKKS 20 ton/ha (4 kg/m?), dan
T3= Pupuk kompos TKKS 25 ton/ha (5 kg/m?).
Jumlah yang diperoleh 16 kombinasi dengan 3
ulangan jumlah keseluruhan adalah 48 plot,
setiap unit percobaan diambil 3 tanaman
sebagai sampel.

Prosedur isolasi DNA Genom

Isolasi DNA genom dari sampel daun
cengkeh Ternate menggunakan metode CTAB
(Doyle & Doyle, 1990 dan metode CTAB yang
dimodifikasi peneliti. Modifikasi CTAB yang
dilakukan peneliti adalah modifikasi  :1)
Konsentrasi Bufer CTAB menjadi 3%; 2)
konsentrasi pvp 4%, 3) proses pencucian dengan
PCI menjadi 3-4 kali cuci, dan 5) inkubasi suhu -
20°C menjadi 18 jam. Selanjutnya, sebanyak 0,05
gram daun segar digerus dengan mortal pistil
steril dengan nitrogen cair dan ditambahkan
buffer ekstrak {CTAB 2%, 1 M Tris-HCI (pH 8),
0,5M EDTA (pH 8),5 M NaCl, 75 M Amonium
sulfat, dan 0,1 mg/ulL RNAse | kemudian
ditambahkan PVP, 2% B mercaptoetanol, dan
selanjutnya inkubasi suhu 60°C selama 30 menit,
kemudian di sentrifuse pada suhu 4°C, 13.000
rpm selama 10 menit, Supernatan ditambahkan
PCI  (phenol: Chloroform: Isoamilalkohol)
25:24:1 dan disentrifuse pada suhu 4°C, 13.000
rpm  selama 10, selanjuinya supernatan
ditambah dengan CI (chloroform: Isoamil
alkohol) 24:1dan disentrifuse pada suhu 40 C,
13.000 rpm selama 5 menit, supernatan
dipindahkan ke tabung ependof baru dan
ditambahkan amonium sulfat 7,5M sebanyak 0,1
volume supernatan mixgentle dan ditambahkan
alkohol absolut sebanyak 2,5 volume supernatan
dan dikocok, selanjutnya diinkubasi pada suhu -
200 C selama 2 jam, selanjutnya sentrifuge
selama 15 menit pada suhu 4 C 13.000
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rpm.kemudian supernatan dibuang dan pelet
ditambah alkohol 70% sebanyak 500ul dan
disentrifuse selama 15 menit, buang supernatan
dan pelet dikeringanginkan selama 1 jam
selanjutnya ditambahkan buffer TE (pH 8)
sebanyak 50 pL dan DNA cengkeh siap
disimpan pada suhu -20° C untuk jangka waktu
lama.

Kuantifikasi DNA Menggunakan
Elektroforesis

DNA  dikuantifikasi  menggunakan
elektroforesis pada agarose gel 1,5%. Prosesnya,
Tul stok DNA dicampur dengan 9 pl air suling
dan 2ul loading dye. Campuran contoh lalu
dimasukkan ke dalam sumuran gel dalam
kamar elektroforesis yang telah diisi bufer TBE
1x (Trisma Base, boric acid, dan 0,5 M EDTA pH
8,0). Sebagai pembanding digunakan marker
DNA  ladder yang diletakkan. pada sumur
pertama kemudian elektroforesis dijalankan
pada tegangan 70 volts sampai DNA
bermigrasi/bergerak lebih kurang 1 cm di atas
batas bawah. Selanjutnya visualisasi dengan
GelDoc Uv transluminator, sedangkan uji
kuantitatif ~ dilakukan  dengan  mengukur
konsentrasi dengan spektronanodrop.

Amplifikasi RAPD PCR

Reaksi  amplifikasi DNA  dengan
menggunakan PCR merk Takara. Jumlah koktail
PCR yang digunakan adalah 10 plL dengan
komposisi 5 puL PCR mix merk Intron; 3 pL
DdH20; 1 pL primer OPA (1, dan 19) dan 1 pL
DAN template. Pengaturan program PCR yang
digunakan adalah sebanyak 45 siklus yang
terdiri dari fase Pradenaturasi suhu 94°C selama
5 menit; Denaturasi suhu 949 C selama 30 detik;
Anealing suhu 379 C selama 30 detik; Ekstensi
suhu 72 C selama 90 detik; dan Post Ekstensi
suhu 720C  selama 7 menit. Selanjuinya
dilakukan tahap elektroforesis untuk visualisasi
hasil amplifikasi DNA durian menggunakan
penanda molekuler RAPD dengan
menggunakan 2 primer. Untuk membandingkan
ukuran pasang basa antar pita DNA hasil
amplifikasi digunakan marker DNA 1000bp
plus merk Intron.

Untuk elektroforesis digunakan M : 2 ul
Loading dye + 2 ul DNA Ladder 1 Kb. Sampel A
dan B masing-masing 2 ul Loading dye + 2 ul

DNA Sampel Penggunaan komponen bahan
kimia untuk run PCR digunakan komponen
bahan kimia dan konsentrasi yang digunakan
untuk Run PCR adalah sebagai berikut: 10X
Buffer PCR 0.1mM 2.5 ul, 2 mM dNTPs 0.1 mM
2.5 pl, 50 uM Primer Forward 15 puM, 7.5 ul, 5u/
ul dreamTagq DNA Pol 2u0.4 pl, DNA 20 ng, 2
ul, dH=0 10.1 pl dan total larutan 25 pl. Untuk
run PCRPrimer OPD20 digunakan Program PCR
vaitu ; Pra PCR : 94°C selama 2 menit, denaturasi
1 949C selama 1 menit, penempelan : 31.1°C
selama 1 menit, pemanjangan : 729C selama 2
menit dan Post PCR : 72°C selama 10 menit.

Parameter yang diamati adalah, Luas
daun, diameter batang, berat polong per plot,
hubungan luas daun terhadap berat polong per
plo, perlakuan utama jarak tanam dan analisis
PCR TRNL- F spacer. Data pengamatan
dianalisis secara statistika menggunakan
Analisys ofVariance (ANOVA) dengan uji F pada
taraf alfa 5% menggunakan SAS 9.1.3. Jika
perlakuan  berpengaruh nyata  dilanjutkan
dengan uji lanjutan Duncan MultipleRange Test
(DMRT) pada taraf alfa 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Daun

Interaksi perlakuan jarak tanam pada
tanaman kacang panjang renek dengan
penambahan berbagai dosis kompos tandan
kosong kelapa sawit (TKKS) disajikan seperti
pada Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis
ragam perlakuan jarak tanam pada tanaman
kacang panjang renek dengan penambahan
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Kombinasi Perlakuan Jarak Tanam dan TKKS

Gambar 1 Rerata luas daun kacang panjang
renek pada perlakuan kombinasi
jarak tanam dengan penambahan
berbagai dosis kompos TKKS.
Catatan: Grafik batang yang diikuti
oleh huruf kecil yang tidak sama
adalah berbeda nyata yang diuji
dengan DMRT p<0.05.
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berbagai dosis kompos TKKS memberikan
pengaruh yang nyata terhadap luas daun.
Perlakuan terbaik pada J3T1 (Jarak tanam 65 cm
x 40 cm dan Pupuk kompos TKKS 15 ton/ha (3
kg/m?) yaitu 58.76 cm? vyang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan J3T0, tetapi berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan yang lain.
Secara tunggal pemberian perlakuan J3 (jarak
tanam 65 cm x 40 ¢cm) jarak tanam pada tanaman
kacang panjang renek memberikan pengaruh
yang nyata.

Jarak tanam rapat akan meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman karena adanya
persaingan baik dalam. unsur hara, air, dan
sinar matahari, selain ituruang yang dibutuhkan
juga terlalu sempit sehingga tanaman tumbuh
memanjang ke atas. Nursanti (2009) menyatakan
bahwa pertambahan tinggi tanaman pada jarak
tanam rapat disebabkan karena tajuk tanaman
yang semakin merapat mengakibatkan kualitas
cahaya vyang diterima menjadi menurun.
Nurmala dan Irwan (2007), nisbah pupus akar
yang ideal bagi tanaman pangan bernilai 3.
Diduga disebabkan oleh jarak tanam yang
cukup lebar sehingga ruang tumbuh tanaman
kearah pupus menjadi lebih luas. Pertumbuhan
tanaman yang lebih difokuskan kearah pupus
menyebabkan pembentukan akar terhambat.
Firmansyah (2010) kompos adalah produk yang
dihasilkan dari pelapukan (dekomposisi) sisa-
sisa  bahan organik secara biologi yang
terkontrol (sengaja dibuat dan diatur) menjadi
bagian-bagian yang terhumuskan.

Diameter Batang

Hasil pengamatan terhadap diameter
batang kacang panjang renek setelah dianalisis
ragam menunjukan bahwa diameter batang
kacang panjang renek secara interaksi dan
faktor tunggal pupuk kompos TKKS tidak
berpengaruh nyata, sedangkan faktor tunggal
jarak tanam berpengaruh nyata (Gambar 2).

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa
perlakuan dengan berbagai dosis kompos TKKS
dengan pengaturan jarak tanam dapat
memberikan respon berbeda terhadap diameter
batang kacang panjang renek. Perlakuan pada
dosis kompos TKKS tertinggi dengan jarak
tanam terlebar merupakan diameter batang
kacang panjang renek terbesar yaitu 1,63 cm dan
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan
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Gambar 2. Rerata diameter batang (cm) kacang
panjang renek dengan perlakuan
kombinasi jarak tanam dengan
penambahan  berbagai dosis
kompos TKKS. Grafik batang yang
diikuti oleh huruf kecil yang tidak
sama adalah berbeda nyata yang
diuji dengan DMRT p<0.05

perlakuan yang lainnya kecuali perlakuan jarak
tanam 55 cm x 30 cm dengan penambahan
berbagai dosis kompos TKKS dan perlakuan
jarak tanamn 60 cm x 35 cm dengan
penambahan kompos TKKS 0-10 ton/ha.

Sesuai dengan pendapat Syarief (1989)
menyatakan bahwa dengan tersedianya unsur
hara dalam jumlah yang cukup pada saat
pertumbuhan vegetatif, maka proses fotosintesis
akan  berjalan  aktif,  sehingga  proses
pembelahan, pemanjangan dan diferensiasi sel
akan berjalan dengan lancar. Kemudian
ditambahkan oleh Meirina (2011) bahwa suplai
hara yang cukup dapat membantu terjadinya
Firmansyah  (2010),
menyatakan kompos adalah produk yang
dihasilkan dari pelapukan (dekomposisi) sisa-
sisa bahan organik secara biologi yang
terkontrol (sengaja dibuat dan diatur) menjadi
bagian-bagian yang terhumuskan. Kompos yang
diberikan ke tanah akan terurai menghasilkan
senyawa dan unsur hara yang tersedia bagi
tanaman (Rosmimi, 2000). Menurut Suherman
(2007) bahwa kompos TKKS merupakan bahan
organik yang mengandung unsur hara utama N,
P, K dan Mg serta mengandung unsur hara

proses  fotosintesis.

mikro.

Faktor tunggal jarak tanam terhadap
diameter batang kacang panjang renek terlihat
bahwa semakin lebar jarak tanam maka semakin
besar diameter batang kacang panjang renek.
Hasil tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan
70 em x 45 cm yaitu 1,58 cm namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam 65




Pengaruh Jarak Tanam pada Tanaman Kacang Panjang Renek Dengan Penambahan Berbagai Dosis Kompos Tkks dan
Analisis Keragaman Genetik DNA (F. Fathurrahman)

00 L] a
i _wvnc.f::fi'::.fx::
E 0o -z =~ E I = =
&
faw
.
g 300
00 HT0ATHITZITHT0 VLT 12131300 371 U312 373 T T T HT3

Pertakuan kombinasi jJarsk tanam dan TKKS

Gambar 3. Rerata berat polong per plot kacang
panjang renek dengan perlakuan
kombinasi jarak tanam dengan
penambahan berbagai dosis kompos
TKKS. Grafik batang yang diikuti
oleh huruf kecil yang tidak sama
adalah berbeda nyata yang diuji
dengan DMRT p<0.05

cm x 40 cm dan kedua perlakuan tersebut
berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam 55
em x 30 em dan 60 cm x 35 cm. Sehingga faktor
jarak tanam sangat perlu dilakukan untuk
mendapatkan pertumbuhan  kacang panjang
renek yang optimal. Menurut Harjadi (1991)
penggunaan jarak tanam yang ideal bagi
tanaman  akan  memperkecil  terjadinya
kompetisi bagi tanaman, sehingga dapat
memberikan hasil yang optimal.

Berat Polong per Plot (g)

Hasil pengamatan terhadap berat polong
setelah dianalisis ragam menunjukan bahwa
secara interaksi perlakuan jarak tanam dan
kompos TKKS memberikan pengaruh yang
nvata (Gambar 3). Namun, secara tunggal
memberikan pengaruh yang nyata.

Faktor tunggal jarak tanam dapat
menaikkan berat polong kacang panjang renek.
Berat polong tertinggi pada perlakuan jarak
tanam J4 (Jarak tanam 70 cm x 45 cm) dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan ]2 dan J3,
namun berbeda nyata dengan J1. Berdasarkan
penelitian Irwan, dkk. (2017), perlakuan jarak
tanam yang lebih lebar dapat meningkatkan
bobot biji per rumpun tanaman hanjeli pulut.
Pengaturan populasi tanaman dengan mengatur
jarak tanam yang sesuai merupakan salah satu
program intensifikasi untuk meningkatkan laju
produksi tanaman. Secara tidak langsung,
pengaturan jarak tanam dapat mempengaruhi
intensitas cahaya matahari yang dapat diterima

tanaman. Cahaya matahari merupakan sumber
energi bagi proses fotosintesis (Sumamo, 1986).
Hasil penelitian Kusuma (2013) bahwa dengan
pemberian kompos TKKS sebesar 40 ton/ha
dapat  meningkatkan  diameter  bonggol
sebanyak 6,25 mm dibandingkan dengan tanpa
perlakuan.

Hubungan luas daun (cm?) terhadap berat
polong per plot (g) perlakuan utama jarak
tanam

Hubungan antara luas daun terhadap
berat polong per plot pada perlakuan utama
jarak tanam menunjukkan tidak linier seperti
dilihat pada Gambar 4. Pada perlakuan utama
jarak tanam menunjukkan hasil pengamatan
berat polong per plot semakin meningkat pada
jarak tanam yang lebih lebar 70cm x 45cm (J4).
Sedangkan hasil pengamatan untuk luas daun
adalah naik turun dan tidak linier pada
perlakuan jarak tanam ]2 menurun dan
sebaliknya J3(65cm  x  40cm) naik  dan
menghasilkan luas daun tertinggi. Luas daun
menurun apabila jarak tanam diperluas pada
perlakuan J4. Gardner et al. (1996), untuk
meminimalkan kompetisi dalam populasi agar
kanopi dan akar tanaman dapat memanfaatkan
lingkungan secara optimal perlu dilakuan
pengaturan  kerapatan tanaman. Selanjutnya
menurut Irfan (1999), jumlah tanaman yang
berlebihan akan terjadi kompetisi terhadap
unsur hara, air, radiasi matahari, dan ruang
tumbuh sehingga akan menurunkan hasil.
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Gambar 4. Hubungan luas daun terhadap berat
polongpada perlakuan utama jarak
tanam

Analisis PCR TRNL- F spacer

Penanda kloroplas (cpDNA) yang sering
digunakan sebagai marka molekuler adalah
truL-Fintergenic spacer, merupakan bagian dari
genom cpDNA yang bersifat non-coding. Daerah
ini lebih bervariasi bila dibanding daerah coding,
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dengan demikian lebih sesuai digunakan dalam
mengungkap hubungan evolusi pada tingkat
taksonomi vyang lebih rendah atau melihat
hubungan kekerabatan tumbuhan dalam satu
famili. Beberapa studi pada daerah non-coding
kloroplas memperlihatkan variasi yang lebih
tinggi dan sering mengalami mutasi (Small et
all. 2004). Isolasi DNA merupakan proses awal
yang dilakukan dan bagian penting dalam
menentukan keberhasilan amplifikasi DNA
pada saat proses PCR (Fitmawati et al. 2009).
Gambar 5 menunjukkan pita DNA yang

diperoleh bersih dan terdapat sedikit sekali
kontaminan dan DNA bisa digunakan untuk
proses berikutnya.

DNA Genom

Gambar 5. Gel agaros, M adalah DNA marker
Thermo Scientificc, Al dan A2
sampel DNA kacang  panjang
menjalar serta B dan B2 sampel
DNA kacang panjang renek

Amplifikasi  dimulai dengan proses
optimasi ~ amplifikasi  sekuen  genfrnl-F
intergenic spacer terhadap dua sampel DNA
kacang panjang menjalar dan sampel DNA
kacang panjang renek.Menurut Harini ef al.
(2008) konsentrasi dan komposisi primer yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi menyebabkan
tidak terjadinya proses amplifikasi template
DNA. Amplifikasi sekuen target trnL-F terhadap
kacang panjang menjalar dan kacang panjang
renek memiliki ukuran sekuen DNA panjang
masing-masing  yaitu + 1.05 kb (Gambar 6).
Langkah  berikutnya adalah  melakukan
sekuensing yaitu pengurutan DNA adalah
proses atau teknik penentuan urutan basa
nukleotida pada suatu molekul DNA yang
merupakan informasi paling mendasar suatu
gen yang ada pada sampel kacang panjang
menjalar dan kacang panjang renek yang
mengandung instruksi yang diperlukan.
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105 kb
Gambar 6. Hasil amplifikasi PCR menggunakan

Primer TrnL F2 dan TrnL R3 M;
adalah penand molekul 1 kb, Al
sampel biologi kacang panjang
menjalar, Bl sampel biologi kacang
panjang renek

Perbandingan sekuensing DNA kacang
panjang merambat dengan kacang panjang
renek

Hasil amplifikasi PCR vyang telah
dipurifikasi sampel dari DNA kacang panjang
merambat dan kacang panjang renek kemudian
dikirim ke perusahaan yang melayani jasa
sekuensing  (Ist  Base). Hasil  analisis
menunjukkan bahwa sekuensing nukleotida
hasil amplifikasi PCR  menggunakan Primer
Tml F2 dan Trnl. R3 pada kedua sampel
tersebut terdapat perbedaan jumlah nukleotida
yang dihasilkan. Sekuensing sampel kacang
panjang merambat menghasilkan 1040 pb
sedangkan pada kacang panjang renek
menghasilkan 1041 pb. Terdapat hanya satu
basa yang bertambah yaitu ada penyisipan
basa guanin pada sekuen basa ke lima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa secara interaksi luas daun signifikan
dan tertinggi pada perlakuan J3T1. Untuk
diameter batang juga signifikan dan yang
tertinggi adalah  J3T3. Hasil pengamatan
terhadap berat polong perplot yang tertinggi
adalah interaksi ]J3T2. Amplifikasi PCR
menggunakan Primer TrnL F2 dan TrnL R3
pada sampel kacang panjang renek dan kacang
panjang merambat terdapat perbedaan jumlah
nukleotida yang dihasilkan. Keragaman pita
DNA antara kedua sampel berbeda dimana
hasii PCR RAPD kedudukan pitanya
berbeda.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan atau variasi genetik antara kedua
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jenis kacang panjang tersebut dalam satu genus
Vigna.
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